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MOTTO

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok,
belajarlah seakan-akan hidup selamanya.”
(Mahatma Gandbhi)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah : 5-6)

“Muda foya-foya. Tua Kaya Raya. Mati Masuk Surga”
(Diah Puspitarini, 2013)
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RINGKASAN

Assessment Green Construction Menggunakan Model Assessment Green Construction
(MAGC) Pada Proyek IsDB Universitas Jember (Studi Kasus : Proyek Gedung
Integrated Plant and Natural Medicine) ; Devi Nur Novita Sari, 161910301095 ,2020 :
48 Halaman ; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Perkembangan proyek konstruksi yang terus menerus berjalan dapat
menghasilkan dampak negatif yang berupa limbah kontruksi dan kerusakan lingkungan.
Akibat dari dampak negatif proyek konstruksi maka diperlukan sebuah konstruksi yang
ramah lingkungan yaitu green construction. Green construction adalah perencanaan dan
pelaksanaan konstruksi yang menggunakan material dan sistem ramah lingkungan agar
tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan. Pada penelitian ini bertujuan untuk
identfikasi faktor pemenuhan green construction dan analisis prosentase penerapan green
construction pada proyek Integrated Plant and Natural Medicine Universitas Jember.
Metode pengambilan data menggunakan kuisoner dan wawancara kepada kontraktor
proyek Integrated Plant and Natural Medicine. Metode analisis menggunakan Model
Assessment Green Construction.

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai green construction yang didapat pada
proyek ntegrated plant and natural medicine adalah 17,576 dan prosentase penerapannya
80,01 %, nilai tersebut belum memenuhi nilai green construction ideal 21,92. Aspek dan
faktor yang kurang dalam penerapan green construction adalah aspek sumber daya dan
siklus material(32,42%), dan faktor pelatihan bagi subkontraktor (19,64%). Kendala
dalam penerapan green construction kurangnya teknologi untuk pengelolaan material
yang ramah lingkungan.

Kata kunci: dampak negatif, ramah lingkungan, green construction
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SUMMARY

ASSESSMENT OF GREEN CONSTRUCTION USING MODEL ASSESSMENT GREEN
CONSTRUCTION (MAGC) IN IsDB PROJECT OF JEMBER UNIVERSITY (Case Study :
The Project of Integrated Plant and Natural Medicine) ;Devi Nur Novita Sari,
161910301095, 2020,48 pages; Department of Civil Engineering, University of Jember.

The development of ongoing construction projects can produce negative
impacts in the form of construction waste and environmental damage. As a result of the
negative impacts of construction projects, we need an environmentally friendly
construction, namely green construction. Green construction is the planning and
implementation of construction that uses environmentally friendly materials and systems
so as not to cause problems for the environment. This study aims to identify the
percentage and factors that are lacking in the application of green construction in the
Integrated Plant and Natural Medicine project of Jember University. Retrieval of data
using questionnaire and interview methods to the Integrated Plant and Natural Medicine
project contractor. The assessment method uses the Model Assessment Green
Construction.

The analysis shows that the application of green construction in integrated
plant and natural medicine projects is 17,576 and the percentage of application is
80.01%, the value does not meet the ideal green construction value of 21.92. The aspects
and factors that are lacking in the application of green construction are aspects of
resources and material cycle (32.42%), and training factors for subcontractors (19.64%).
The constraints in implementing green construction are the lack of technology for the
management of environmentally friendly materials.

Keywords: negative impact, environmentally friendly,green construction
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembangunan insfrastuktur yang terus menerus berjalan tidak lepas dari
sebuah proses konstruksi yang dapat menimbulkan dampak postif dan dampak
negatif. Dampak postif dari sebuah proses konstruksi adalah fungsi bangunan
sedangkan dampak negatif dari proses konstruksi adalah kerusakan lingkungan
proyek. Begitu juga dengan pembangunan infrastrukur di Universitas Jember
untuk menunjang sarana dan prasarana belajar.

Dampak negatif dari kerusakan lingkungan tergantung pada seberapa
kompleks aktivitas di proyek, semakin kompleks aktivitas pada proyek maka
semakin banyak dampak yang dihasilkan seperti masalah limbah yang meliputi
1)pencemaran air, udara, tanah.2) ceceran tanah di jalan akibat aktivitas alat
berat. 3) kerusakan jalan akibat dilewati alat-alat berat , dan masalah sosial yang
meliputi ketegangan antara masyarakat sekitar dengan pelaku konstruksi, polusi
dari debu konstruksi dapat mengganggu kesehatan masyarakat sekitar
(Adikusumo, 2010). Proses konstruksi merupakan sebuah system apabila terdapat
komponen input dan output. Komponen input yaitu berupa sumber daya alam
terbarukan dan tidak terbarukan, sedangkan komponen output vyaitu fisik
bangunan dan limbah konstruksi (Ervianto,2015)

Pada penelitian yang dilakukan Ervianto (2015) menjelaskan bahwa
limbah konstruksi apabila dihitung per luasan bangunan adalah 19,5 Kg/m? akibat
proses konstruksi proyek baru, untuk pembongkaran bangunan adalah 757 Kg/m?.
Dalam beberapa proyek adapun material yang dapat didaur ulang yaitu kayu,
beton dan baja yang mencapai 75%.

Akibat dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas proyek konstruksi,
maka memerlukan sebuah tatanan untuk mengurangi dampak negative tersebut.
Salah satu cara yang terdekat adalah penerapan green construction pada proyek
konstruksi. Green Construction merupakan perencanaan dan pelaksanaan proses
konstruksi untuk meminimalkan dampak negative dari proses konstruksi agar

tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan. Penerapan Green Construction juga
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diatur dalam Permen PUPR No0.02 Tahun 2015 Tentang Bangunan Hijau
disebutkan dalam pasal 1 ayat 2 yang menyebutkan bahwa bangunan Gedung
Hijau adalah bangunan gedung yang memenuhi persyaratan bangunan gedung dan
memiliki kinerja terukur secara signifikan dalam penghematan energi, air, dan
sumber daya lainnya melalui penerapan prinsip bangunan gedung hijau sesuai
dengan fungsi dan klasifikasi dalam setiap tahapan penyelenggaraannya dan untuk
spesifik konstruksi hijau disebutkan dalam pasal layat 8 yaitu untuk mencapai
bangunan gedung yang ramah lingkungan dibutuhkan proses konstruksi dengan
rangkaian kegiatan yang ramah lingkungan dan dapat mewujudkan fisik bagungan
hijau.

Penilaian Green construction menggunakan Model Assessment Green
Contruction (MAGC) yang dikembangkan oleh Ervianto (Ervianto, 2014).
MAGC adalah model penilaian yang dikembangkan oleh Ervianto yang
memiliki fokus terhadap kriteria konstruksi yang ramah lingkungan dengan
penilaian pada indikator yang telah ditentukan rumusnya. MAGC sudah mulai
banyak diterapkan pada proyek konstruksi di Indonesia dalam dekade ini dan
mengarah postif. Contoh MAGC di Indonesia adalah pada penelitian Ervianto
(2014) untuk menganalisis kendala kontraktor dalam penerapan Green
Construction , penelitian Sudiartha,dkk (2014) untuk mengkaji faktor-faktor
Green Construction pada proyek gedung di Bali.

Penelitian ini akan mengidentifikasi prosentase dan faktor-faktor yang
telah dilaksanakan oleh kontraktor dalam pengaplikasian green construction untuk
mengurangi dampak negative proyek konstruksi menggunakan model assessment
green construction pada proyek gedung Integerated Plant and Natural Medicine
Universitas jember. Proyek gedung Integrated Plant and Natural Medicine dipilih
karena pada masa konstruksi terjadi permasalahan terkait kerusakan lingkungan
sekitar proyek akibat alat-alat berat dan tumpukan material serta sistem konstruksi
pada proyek tersebut sangat kompleks karena merupakan salah satu proyek besar

Universitas Jember.
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1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka akan dihasilkan
sebuah rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini.

Rumusan masalah yang akan di bahas yaitu :

1. Bagaimana penerapan Green Construction pada proyek gedung
Integerated Plant and Natural Medicine Universitas jember dalam
meminimalisir dampak negatif proyek?

2. Faktor apa saja yang mendominasi dan yang menghambat dalam
penerapan Green Construction pada proyek gedung gedung Integerated
Plant and Natural Medicine Universitas jember yang sesuai dengan
indicator Green Construction ?

3. Apa solusi yang tepat untuk meminimalisir faktor penghambat dalam

pengaplikasian green construction pada proyek tersebut ?

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi dan menilai prosentase penerapan Green
Construction pada proyek pembangunan gedung Integerated Plant and
Natural Medicine Universitas jember mengurangi dampak negatif dari
aktifitas proyek.
2. Mengetahui faktor yang dominan dan kurang dalam penerapan Green
Construction pada proyek tersebut.
3. Mengetahui solusi yang tepat untuk meminimalisir dampak dari faktor

penghambat dalam pelaksanaan green construction.

1.4.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu :
1. Sebagai acuan untuk berfikir secara ilmiah dan dapat memahami
permasalahan mengenai kualitas manajer proyek konstruksi
2. Menjadi rujukan dalam pembelajaran mengenai pentingnya penerapan

Green Construction dalam aktifitas proyek pembangunan
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3. Memberi masukan kepada kontraktor untuk meningkatkan penerapan

Green Construction pada proyek-proyek di perusahaan tersebut.

1.5. Batasan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut :

1. Analisa dan faktor penerapan Green construction hanya berdasarkan
pada indikator Model Assesment Green Construction (MAGC) yang
dikembangkan Ervianto, 2012

2. Responden pada penilitian ini adalah project manager , site engineer ,
QHSE , dan drafter.

3. Tidak melakukan uji validitas dan Reliabilitas, karena variabel pada
indikator MAGC sudah mengalami uji tersebut sebelumnya pada

system yang dikembangkan Ervianto.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proyek Konstruksi

Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumberdaya tertentu
dan dimaksudkan untuk menghasilkan produk atau deliverable yang kriteria
mutunya telah digariskan dengan jelas ( Iman Soeharto, 1999).

Definisi proyek konstruksi menurut Kerzner (2000), menyatakan bahwa
sebuah proyek dapat dianggap sebagai rangkaian kegiatan dan tugas harus
memiliki :

a. Tujuan tertentu dan akan selesai dalam spesifikasi tertentu.

b. Telah ditetapkan tanggal mulai dan tanggal selesainya.

c. Punya batasan dana (jika diperlukan)

d. Konsumsi sumber daya manusia dan bukan manusia (seperti uang, orang,
peralatan).

e. Apakah multifungsi (memotong beberapa jalur fungsional).

Proyek konstruksi adalah sutau rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut terdapat suatu proses yang mengelola sumber daya proyek menjadi suatu
hasil kegiatan yang berupa bangunan. (Ervianto, 2005)

Proyek konstruksi adalah usaha yang kompleks dan tidak memiliki
kesamaan persis dengan proyek manapun sebelumnya sehingga sangat penting
suatu proyek konstruksi membutuhkan manajemen proyek konstruksi. Suatu
proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Selain itu, proyek
konstruksi juga memiliki karakteristik yaitu bersifat unik, membutuhkan sumber
daya (manpower, material, machines, money, method), serta membutuhkan

organisasi (Ervianto, 2005).
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2.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical hierarchy process (AHP) adalah suatu metode perhitungan
untuk membuat keputusan dengan sistem yang matematis. AHP dikembangkan
oleh Saaty (1970) untuk menentukan prioritas dengan analisa perbandingan dari
suatu kriteria.

Dasar-dasar dalam penggunaan AHP adalah sebagai berikut :

1. Dekomposisi . membagi struktur permasalahan dalam
sebuah hirarki yang tujuannya untuk menyederhanakan dari yang umum
sampai yang khusus dalam membandingkan tujuan, kriteria dan level
alternative.

2. Perbandingan penilaian : membuat sebuah penilaian perbandingan
berpasangan dari elemen yang ada di dalam hirarki. Penilaian ini
berbentuk sebuah angka yang menunjukkan sebuah prioritas

3. Sintesa prioritas : mengalikan prioritas dengan prioritas yang
ada di atasnya hasilnya berupa prioritas global yang digunakan untuk

menentukan bobot prioritas.

2.3. Definisi Green Construction

Green Construction merupakan istilah yang berkaitan dengan lingkungan
yang berkembang dalam proyek pembangunan dalam merespon efek pemanasan
global. Green construction meupakan suatu perencanaan dan pelaksanaan
proyek konstruksi berdasarkan dokumen kontrak dalam meminimalisir dampak
negative proses konstruksi terhadap lingkungan (Ervianto et al.,2015)

Definisi green construction yang digunakan adalah suatu perencanaan dan
pelaksanaan proses konstruksi untuk meminimalkan dampak negatif proses
konstruksi terhadap lingkungan agar terjadi keseimbangan antara kemampuan
lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk generasi sekarang dan
mendatang.(Ervianto et al., 2015)

Green construction atau konstruksi hijau merupakan sebuah gerakan
berkelanjutan yang mencita-citakan terciptanya konstruksi dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan pemakaian produk konstruksi yang ramah
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lingkungan. (Harimurti, 2012). Dalam hal ini tahap pelaksanaan berperan penting
terhadap suatu proses kegiatan proyek kontruksi.(Sudiartha, Nadiasa, Jaya, 2014).

Menurut Hoffman (2008) menyatakan green construction adalah istilah
yang meliputi strategis, teknis dan produk konstruksi yang dalam pelaksanaannya
sedikit menggunakan bahan yang menyebabkan pencamaran lingkungan.

Menurut Glavinich(2008) menyebutkan bahwa green constraction
meliputi hal-hal sebagai berikut: (a) Penjadwalan dan perencanaan proyek
konstruksi, (b) Konservasi material, (c) Tepat guna lahan, (d) Manajemen limbah
konstruksi, (e) Penyimpanan dan perlindungan material, (f) Kesehatan dan
lingkungan kerja, (g) Menciptakan lingkungan kerja yang ramah lingkungan, (h)

Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi, (i) Dokumentasi

2.4.  Model Assessment Green Construction

Definisi green construction yang dinyatakan oleh Ervianto, W.I., (2012)
adalah suatu perencanaan dan pelaksanaan proses konstruksi untuk meminimalkan
dampak negatif proses konstruksi terhadap lingkungan agar terjadi keseimbangan
antara kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup manusia untuk generasi
sekarang dan mendatang.

Model assessment green construction ini dikembangkan untuk
kepentingan evaluasi sendiri terhadap proses konstruksi yang sedang dilaksanakan
oleh kontraktor dalam proyek konstruksi.(Ervianto et al., 2015)

Model assessment green construction dikembangkan melalui beberapa
tahap sebagai berikut: (a) tahap 1, kegiatan utama dalam tahap ini adalah
melakukan kajian dan merumuskan aspek, faktor, indikator green construction
melalui berbagai sumber yang kompeten dalam topik green; (b) tahap 2,
kegiatannya berupa pengumpulan data menggunakan kuisioner yang merupakan
keluaran dari tahap 1. Tujuan pengumpulan data dalam tahap ini adalah untuk
mendapatkan indikator penting dan operasional dalam green construction; (c)
tahap 3, tujuannya untuk memastikan bahwa indikator green construction
berdampak positif terhadap penerima dampak. Untuk itu, perlu dilakukan
konfirmasi terhadap masyarakat yang sehari-hari berada/beraktifitas di sekitar

lokasi proyek konstruksi; (d) tahap 4, berupa pengujian secara statistik terhadap
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dua kelompok data yang bersumber dari responden kontraktor dan data yang
bersumber dari responden masyarakat sekitar proyek. (Ervianto et al., 2015)

Indikator green construction yang telah disusun memberikan dampak
positif bagi masyarakat sekitar proyek; (e) tahap 5, tujuannya adalah untuk
menentukan bobot berdasarkan hirarki yang tersusun dalam aspek, faktor, dan
indikator; (f) tahap 6, tujuannya adalah melakukan validasi model assessment
green construcion agar diperoleh keyakinan bahwa model assessment ini mampu
merepresentasikan fakta di lapangan; (g) tahap 7, merupakan tahap uji coba model
yang bertujuan untuk mengetahui apakah model assessment green construcion
yang dihasilkan dapat digunakan untuk menilai proses konstruksi; (h) tahap 8,
merupakan tahap terakhir yang bertujuan untuk mengetahui praktek konstruksi
yang telah dilakukan oleh kontraktor di Indonesia serta untuk mengetahui kendala
yang mungkin terjadi dalam implementasi indikator green construction di proyek
(Ervianto et al., 2015)

Menurut Ervianto (2013) untuk menetapkan indikator green construction
yang akan digunakan dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu :
1. Kelompok Prioritas I, indikator yang termasuk dalam kategori ini adalah:

Jika indikator tersebut Penting dan Operasional.

- Jika indikator tersebut Penting dan Sangat Operasional.

- jika indikator tersebut Sangat Penting dan Operasional.

- Jika indikator tersebut Sangat Penting dan Sangat Operasional.

2. Kelompok Prioritas I, indikator yang termasuk dalam kategori ini adalah:
- Jika indikator tersebut Sangat Penting dan Cukup Operasional.

- Jika indikator tersebut Penting dan Cukup Operasional.

- Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Cukup Operasional.

- Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Operasional.

- Jika indikator tersebut Cukup Penting dan Sangat Operasional.

Table 2.1 Variabel Assessment Green Construction
Al Kesehatan dan keselamatan kerja
F1  Program kesehatan dan keselamatan kerja

1. Membuat jadwal untuk kegiatan yang menimbulkan emisi untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.

mengurangi dampaknya terhadap pekerja konstruksi.

Memisahkan bedeng pekerja dari lokasi proyek

Menjamin terjadinya sirkulasi udara selama proyek berlangsung
khusunya pada fasilitas tertentu ( missal : lorong)

Kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi

Memberikan prioritas terhadap kesehatan pekerja konstruksi
Memberikan perhatian terhadap kesehatan masyarakat umum yang
berada di sekitar lokasi proyek konstruksi.

Melakukan pemilihan metode konstruksi didasarkan pada
minimalisasi debu agar tercipta lingkungan kerja yang sehat.
Melakukan pemilihan metode konstruksi didasarkan pada
minimalisasi bahan yang menyebabkan pencemaran.

Mengganti peralatan tahun pembuatan lama dengan yang baru agar
konsumsi energy lebih efisien.

Memperhatikan timbulnya debu yang dihasilkan oleh kegiatan
dekonstruksi

Memberikan perhatian terhadap material yang mengandung zat
berbahaya (vontoh : cat, lem)

Memasang tanda dilarang merokok di kantor proyek

Memasang tanda dilarang merokok di lokasi kerja

Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak + 5 meter diluar
kontraktor keet

Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak = 5 meter diluar
lokasi proyek

Tidak menggunakan material asbes

Tidak menggunakan lampu merkuri untuk penerangan di lokasi
proyek dan kantor proyek.

Tidak menggunakan Styrofoam untuk insulasi panas

Melakukan pemasangan safety net untuk keamanan atau pengaman
material agar tidak jatuh saat proses konstruksi.

Melakukan penyiraman lapangan di lokasi proyek  untuk
mengurangi debu.

Mengadakan fasilitas wasting bay untuk menjaga kebersihan jalan

sebagai fasilitas umum.
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Table 2.1 Variabel Assessment Green Construction

A2

F3

F4

F5

A3

Kualitas udara dan kenyamanan
Kualitas udara tahap konstruksi

Membuat program udara bersih yang sesuai dengan peraturan
pemerintah

Melakukan pengukuran kualitas udara secara berkala

Menjamin bahwa seluruh stake holder memahami, bertanggung
jawab, dan merupakan program udara bersih.

Melakukan pertemuan secara rutin dengan seluruh stake holder
untuk memenuhi komitmen persyaratan kualitas udara.

Memenuhi persyaratan kualitas udara sebagaimana yang ditetapkan
dalam dokumen lelang atau kontrak.

Menyertakan kesanggupan memenuhi persyaratan kualitas udara
dalam dokumen tender dan kontrak

Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi

Melakukan pengamatan terhadap waktu kerja peralatan berupa
informasi cycle time untuk meningkatkan produktivitas.
Memberikan pelatihan bagi operator peralatan agar dapat dicapai
produktivitas yang ditetapkan.

Meminimalkan waktu jeda yang ditimbulkan oleh peralatan agar
dicapai tingkat efisiensi tertentu.

Mengganti bahan bakar fosil dengan sumber enrgi alternative untuk
peralatan konstruksi

Mengutamakan penggunaan transportasi umum bagi pekerja
konstruksi.

Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi
Mengutamakan kemampuan supplier lokal dalam menyediakan
kebutuhan material

Memberikan perhatian perlindungan material dan peralatan
Memperhatikan urutan pekerjaan dalam pengadaan material dan
peralatan

Memiliki sertifikat 1ISO 14000

Menerapkan ISO 14000 dalam proses konstruksi

Manajemen lingkungan bangunan
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F6

10.
11.
12.
13.

14.

15.

Dokumentasi

Melakukan pencatatan terkait dengan jumlah material sisa.
Melakukan pencatatan jumlah penggunaan material terbarukan.
Melakukan pencatatan jumlah kandungan material daur ulang
(recycle)

Melakukan pencatatan terkait jumlah kandungan material local
Melakukan pencatatan penggunaan produk dari kayu bersertifikat
Melakukan pencatatan tentang jumlah pengiriman material serta
cara-cara melindunginya

Mendokuemntasikan mengenai program kualitas udara di proyek
konstruksi

Membuat dokumentasi tentang manajemen limbah konstruksi
Manajemen lingkungan proyek konstruksi

Menyediakan tempat sampah konstruksi

Melakukan pemilahan sampah konstruksi sesuai jenisnya
Penyediaan tempat sampah rumah tangga (organic, anorganik, B3)
disekitar lokasi kerja

Melakukan pemilihan sampah rumah tangga sesuai jenisnya
Bekerja sama dengan pihak ke-3 (missal : pengepul dan
penampung)

Monitoring/ pencatata sampah yang dikeluarkan

Menyajikan makanan dan minuman menggunakan dengan sistem
catering untuk meminimalkan timbulnya sampah

Tidak menggunakan minuman kemasan

Menyediakan minuman isi ulang dalam gallon

Menggunakan veldples untuk air minum

Pemakaian kertas bolak balik untuk kebutuhan umum

Menyediakan cetakan untuk sisa agregat beton

Penggunaan bekas bobokan banguan/puing bangunan untuk
timbunan

Memaksimalkan pemanfaatan sisa potongan besi tulangan (<1
meter)

Membuat lobang biopori untuk mengurangi erosi akibat air

permukaan.

11
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Table 2.1 Variabel Assessment Green Construction

F8
1.

P WK N

cl

10.

11.

12.

A4

F10

Pelatihan bagi subkontraktor

Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai cara-cara
mengurangi timbulnya limbah konstruksi

Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai cara-cara
mengelola limbah konstruksi

Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi yang difokuskan
terhadap kegiatan yang menghasilkan debu

Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi untuk menjaga
kualitas udara di lokasi proyek

Manajemen limbah konstruksi

Melakukan pemesanan material sesuai dengan kebutuhan
Meminimalisasi kemasan dalam pengiriman material

Menggunakan ukuran produk standar untuk jenis material tertentu
Melakukan pemilihan dan penetapan metode konstruksi untuk
mengurangi limbah konstruksi

Mengemas material bangunan untuk mengurangi limbah
Mengoptimalkan penggunaan material bangunan untuk mengurangi
limbah

Meningkatkan tingakt akurasi dalam estimasi penggunaan bahan
bangunan untuk mengurangi timbulnya limbah

Menggunakan kembali (reuse) limbah konstruksi

Menggunakan kembali (reuse) material hasil dekonstruksi
Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai lebih rendah
dari sebelumnya (downcycle)

Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai sama dari
sebelumnya (recycle)

Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai lebih tinggi
dari sebelumnya (upcycle)

Sumber daya dan siklus material
Sumber dan siklus material (pengelolaan material)

Menggunakan material bekas bangunan lama di lokasi pekerjaan
atau dari tempat lain untuk mengurangi penggunaan bahan mentah
baru sehingga dapat memperpanjang uisa pemakaian bahan dan

mengurangi limbah di tempat pembuangan akhir (TPA)

12
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10.
F11

A5

F12

1.

Menggunakan bahan bangunan hasil pabrikasi menggunakan bahan
baku dan proses produksi ramah lingkungan

Menggunakan bahan baku kayu yang dapat dipertanggungjawabkan
asal usulnya/ bersertifikat

Meningkatkan efisisensi dalam penggunaan material untuk
mengurangi sampah konstruksi

Mengurangi jejak karbon yang ditimbulkan oleh pengandaan
matetial dengan cara menggubakan material disekitar proyek atau
produk lokal sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi
dalam negeri

Penggunaaan container untuk kantor di lokasi proyek

Penggunaan fasilitas sementara (temporary facility) dalam proses
konstruksi

Menggunakan metode prapabriaksi dalam pelaksanaan pekerjaan
Menggunakan material daur ulang dalam pelaksanaan pekerjaan
Menggunakan material local sebagai bahan konstruksi

Penyimpanan dan perlindungan material

Meerncanakan cara-cara menyimpan dan melindungi berbagai jenis
material agar tidak mengalami kerusakan

Merencanakan agar tidak terkontaminasi debu, kelembabab, dan
kotoran lainnya untuk jenis material tertentu (contoh : pipa untuk
saluran air , saluran untuk AC)

Menyimpan material tertentu yang rawan terhadap debu untuk
disimpan diluar lokasi proyek konstruksi

Melakukan penyimpanan material terntentu dengan cara dilem
secara sempurna

Melindungi pipa-pipa yang akan digunakan dengan cara menutup

kedua ujungnya

Tepat guna lahan
Pengelolaan lahan

Melakukan penanaman pohon disekitar kontraktor keet

Tidak melakukan penebangan pohon selama proses konstruksi

Membuat sumur resapan untuk membuang air limbah maupun air

13
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F13

F14

10.

11.

limpasan
Melakukan filterisasi air sebelum dibuang ke drainase kota

Pengurangan jejak ekologis

Membuat dokumen tentang lahan sebelum dibangun dan
merencanakan pelestariannya jika terdapat fitur budaya

Membuat perencanaan lokasi penyimpanan alat berat

Membuat perencanaan untuk melindungi semua tanaman dilokasi
proyek

Menerapkan larangan menebang pohon dalam radius 12,2 meter dari
bangunan

Merencanakan dan melakukan simulasi pengaruh air limpasan di
loaksi proyek yang berdampak negative terhadap lingkungan
Merencanakan, mengevaluasi dan memilih metode land clearing
yang ramah lingkungan

Perencanaan dan perlindungan lokasi pekerjaan

Merencanakan penggunaan air dalam proses konstruksi

Melakukan pengukuran air limpasan akibat prose konstruksi
terhadap lokasi disekitar proyek

Merencanakan tindakan pencegahan terjadinya erosi di lokasi
proyek akibat kegiatan proyek

Mencegah terjadinya kebisingan yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan pekerjaan selama proses konstruksi

Memanfaatkan top soil hasil land clearing

Merencanakan pelestarian dengan memindahkan atau mengganti
vegetasi/ pohon yang terken dampak proyek konstruksi
Merencanakan cara-cara melindungi vegetasi/ pohon di lokasi
proyek

Merencanakan dan melakukan pengelolaan air limbah akibat proses
konstruksi

Melakukan pengaturan area simpan dan bongkar matetial dari moda
transportasi

Menetapkan batas proyek dengan memasang pagar disekeliling
lokasi proyek

Membatasi pergerakan kendaraan dan alat berat di lokasi proyek

14
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12.
A6

F15

10.
F16

o o~ w D

10.

11.
12.
13.
14.

Mencegah terjadinya erosi akibat limpasan air permukaan

Konservasi air dan energy
Konservasi dan efisiensi air

Menampung air hujan untuk digunakan kembali dalam berbagai
kegiatan yang tidak diisyaratkan air layak minum

Pemasangan alat meteran air disetiap keluaran sumber air bersih
(PDAM, air tanah)

Melakukan monitoring pemakaian air setiap bulan

Menggunakan kran otomatis untuk washtafel di kantor proyek

13

Memasang stiker “ Gunakan Air Secukupnya” di tempat sumber
keluaran air

Penggunaan shower untuk mandi pekerja konstruksi

Membuat perencanaan dalam pemanfaatan air dewatering
Memasang piezo meter untuk memonitor muka air tanah
Memanfaatkan air dewatering untuk kegiatan dilapangan

Konservasi dan efisiensi energy

Menggunakan standarisasi penerangan untuk mendukung pekerjaan
di lokasi proyek baik di dalam maupun diluar ruangan
Menggunakan lampu hemat energy

Meminimalkan polusi yang ditimbulkan oleh lampu penerangan
Mengatur penerangan sesuai dengan urutan pekerjaan

Memasang KWH meter pada sistem beban

Membuat perhitungan pengurangan CO2 yang didapatkan dari
efisiensi energy

Melakukan monitoring pemakaian listrik setiap bulan
Memaksimalkan pemanfaatkan sinar matahari untuk penerangan di
kontraktor keet paling tidak 50% dari jumlah ruangan

Penggunaan water reservoir untuk penyimpanan air bersih
Membuat tata tertib atau ketentuan penggunaan peralatan kantor
(contoh : lampu, AC, dispenser, mesin foto copy, computer, dll)
Mengatur temperature AC pada posisi 25°C + 1

Membuat jadwal transportasi bagi pekerja dan karyawan
Menyediakan mess karyawan proyek disekitar lokasi proyek

Penggunaan sensor cahaya untuk lampu penerangan yang ada di

15
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lokasi proyek

15. Melakukan pengukuran intensitas cahaya sesuai kebutuhan (min
300 lux)

16.  Melakukan pengukuran getaran selama proses konstruksi

17.  Melakukan pengukuran kebisingan selama proses konstruksi

18.  Menyediakan absorban untuk penyimpanan material berbahan B3

19. Memastikan bahwa semua kendaraan dan alat berat yang digunakan
dalam proyek lulus uji emisi gas buang

20.  Menggunakan peralatan AC dengan COP minimum 10% lebih
besar dari standar SNI 03-6390-2000

2.4 Hubungan Penlaian Green Construction Menggunakan Model Assessment
Green Construction dan Penilaian Green Building Council Indonesia

Menurut Ervianto (2009) pemenuhan dalam konsep green , nilai green
pada tahapan siklus proses konstruksi harus didefinisikan secara spesifik dan
diterapkan. Akumulasi nilai green dari tahap awal konstruksi hingga fisik
bangunan akan membentuk suatu produk yang disebut green building. Penilaian
green construction dan green building cenderung sama yang membedakan hanya
pada aspek kesehatan dan kenyamanan udara dalam ruang pada penilaian green
building, sedangkan pada penilaian green construction yaitu kesehatan dan
keselamatan kerja.

Aspek penilaian indikator green building menurut Green Building Council
Indonesia (GBCI) adalah mencakup (a) Tepat guna lahan, (b) Efisiensi dan
konservasi energy, (c) Konservasi air, (d) Sumber dan siklus material, (e)
Kesehatan dan kenyamanan udaradalam ruang, (f) Manajemen lingkungan
bangunan.

Aspek penilaian green constructionberdasarkan Model Assessment Green
Construction yang dikembangkan oleh Ervianto,dkk (2011) adalah mencakup (a)
Kesehatan dan keselamatan kerja, (b) Kualitas udara dan kenyamanan, (c)
Manajemen lingkungan bangunan, (d) Sumber daya dan siklus material, (e) Tepat

guna lahan, (f) Konservasi Air, (g) Konservasi energy.
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Tabel 2.2. Mapping Variabel Green Construction

18

Variabel Green Construction

Glavinich (2008)

Kibert (2009)

Enviro & Green Const
Assessment Sheet PT. PP

GBCI Versi 1.2 (2013)

W.I Ervianto (2015)

persero.

1. Perencanaan dan 1. Konservasi Air (f) 1. Tepat Guna Lahan(e) 1. Tepat Guna Lahan 1. Kesehatan dan
Penjadwalan (b) 2. Analisisis siklus 2. Efisiensi dan (ASD)(e) Keselamatan Kerja(a)

2. Konservasi Pekerja(d) Hidup(d) Konservasi Energi(f) 2. Efisiensi dan 2. Kualitas Udara dan

3. Tata Letak dan 3. Analisis Energi 3. Green CSR(c) Konservasi Energi ( Kenyamanan(b)
Penggunaan Lokasi Bangunan(f) 4. Kesehatan dan EEC)() 3. Manajemen
Pekerjaan (e) 4. Industri dan Ekologis Kenyamanan di Area 3. Konservasi Air Lingkungan

4. Konservasi Meterial(d) Energi(f) Proyek(a &b) (WAC)(T) Bangunan(c)

5. Manajemen Limbah 5. Green Building 5. Konservasi Air(f) 4. Sumber dan Siklus 4. Sumber dan Siklus
Konstruksi (c) Material(d) 6. Manajemen Material (MRC)(d) Material(d)

6. Penyimpanan dan 6. Dekonstruksi dan Lingkungan 5. Kesehatan dan 5. Tepat Guna Lahan(d)
Perlindungan Bahan Bangunan proyek(b) Kenyaman dalam 6. Konservasi Air(f)
Material(d) Reuse(d) 7. Sumber dan Siklus Ruang (IHC)(a&b) 7. Konservasi Energi(f)

7. Kesehatan Lingkungan 7. Arsitektur Material(d) 6. Manajemen
Kerja Tahap Berkelanjutan(c) Lingkungan
konstruksi (a) 8. Perencanaan Kota Bangunan (BEM)(c)

8. Lokasi Kerja Ramah dan Masyarakat(c)

Lingkungan (c) 9. Indikator

9. Pemilihan dan
Pengoperasian
Peralatan Konstruksi
(b)

10. Dokumentasi (c)

Keberlanjutan

a. Kesehatan dan keselamatan kerja
b. Kualitas udara dan kenyamanan

Variabel untuk Penelitian

e. Tepat Guna Lahan
f. Konservasi air dan energi
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c. Manajemen lingkungan dan bangunan
d. Sumber dan siklus material
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Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu
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No Nama/Tahun Topik Tujuan Metode Output
1. | Bayu Adikusumo | Pengaruh Penerapan 1. Mendapatkan faktor-faktor Untuk Dapat mengetahui
/2010 Green Construction pada penerapan Green Construction mendapatkan data faktor green
Bangunan Gedung yang berpengaruh pada faktor-faktor constraction yang
Terhadap Penambahan penambahan biaya pada penerapan green berpengaru pada
Biaya pada Pelaksanan pelaksanaanya construction yang peambahan biaya
Proyek 2. Mengetahui langkah strategi berpengaruh pada pada proyek
untuk meneken biaya biaya tambahan konstruksi.
pelaksanaan proyek gedung menggunakan Dapat
yang menerapkan Green metode kuisoner mengedalikan
Construction. yang diolah faktor yang
menggunakan mempengaruhi
SPSS penambhan biaya
Untuk data RAB
proyek diperoleh
dari dokumen
proyek.
2. | Sudiartha, DKk / Kajian Faktor-Faktor 1. Untuk mengetahui tingkat Untuk mengukur Mendapatkan nilai

2015

Green Construction pada

penerapan green construction

tingkat penerapan

penerapan Green



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

Proyek Konstruksi
Gedung di Kabupaten
Badung Bali.

dan rangking pada proyek
konstruksi gdung di
kabupaten Badung.
Mengetahui kendala dominan
dalam penerapan green
construction pada proyek

konstruksi di Badung

menggunakan
statistic deskriptif,
sedangkan untuk
merangking dilihat
dari nilai statistic
terbesar

2. Untuk
mengetahui
kendala
pelaksanaan dilihat
dari skor indikator

terkecil

Construction pada
proyek konstruksi

2. Mengetahui urutan
proyek yang
menerapkan green
construction

3. Mengetahui
kendala dakam
penerapan green

green construction.

Joshua Ivan
Reynaldy/ 2017

Analisis Green
Construction pada Proyek
X di Bandung dengan
Metode Assessment
Green Construction

Sistem Wulfram

Menganalisi proye X sesuai
dengan indikator green
construction metode Model
Asssessment Green

Construction system Wulfram

Pengumpulan data
dilakukan dengan
metode wawancara
dengan pihak
gedung untuk
mendaptkan data
yang diperlukan
Hasil wawancara
dihitung
berrdarkan MAGC

Mengetahui nilai penerpan
Green Construction pada

proyek tersebut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

Firdha Ulfa
Tresnawati / 2018

Implementasi Konstruksi
Hijau Dalam Proyek
Bnagunan Gedung
Menggunakan Metode
Model Assessment Green
Constructio (Studi Kasus
Proyek Apartement
Grand Sungkono Lagoon

Tower Caspian Surabaya)

Mengetahui nilai green
construction yang dicapai
oleh kontraktor

Mengetahui kendala yang
membuat kontraktor kurang
menerapkan konstruksi hijau

dalam proyeknya

Pengmpulan data
menggunakan
metode kuisoner
Pengolahan data
menggunakan
AHP dan aplikasi
bantu expert choice

Dapat menghitung
nilai green
construction yang
dicapai

Dapat mengetahui
kendala dalam
pelaksanaan green

construction.

Devi Nur Novita
Sari/2019

Aplikasi Green
Construction
Menggunakan Model
Assessment Green
Construction pada proyek
pembangunan gedung
integated plant and
natural dan gedung
intergeted health science

Universitas Jember

4. Mengidentifikasi dan
menilai
prosentasepenerapan
Green Construction pada
proyek pembangunan
gedung integated plant
and natural dan gedung
intergeted health science
Universitas Jember dalam
mengurangi dampak

negative dari aktifitas

Untuk
mengumpulka data
berdasarkan
indikator MAGC
menggunakan
metode kuisoner
yang disebarkan
pada pihak
kontraktor gedung
Hasil kuisoner
dioleh

Dapat  engetahui
prosentase
penerapan  green
construction
Mendapatkan
indikator yang
dominan
diterapkan dan
faktor penghambat
penerapan  green

construction
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proyek.

Mengetahui faktor yang
dominan dan kurang
dalam penerapan Green
Construction pada proyek
tersebut.

Memberikan solusi yang
tepatuntuk meminimalisir
dampak dari faktor
penghambat dalam
pelaksanaan green

construction.

menggunakan
SPSS dan AHP
untuk mengetahui

bobot penilaian

3.

Mendatkan  solusi
untuk  mengatasi
faktor penghambat.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada proyek IsDB pembangunan gedung
Integerated Plant and Natural Medicine Universitas jember yang berlokasi di
Universitas Jember kampus Tegal Boto. Universitas Jember sebagai pemilik
proyek dan PT. Hutama Karya , PT. Nindya Karya KSO sebagai kontraktor
pelaksana proyek IsDB.

Untitled Map
Wirite a description for your map.

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian

(sumber : https://www.google.co.id/earth)

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan melakukan
survey dengan mengamati hal-hal yang berkaitan, dalam penelitian ini indikator
penerapan Green Construction lalu dilanjutkan dengan observasi secara langsung
dilapangan dengan membagikan kuisoner yang disertai wawancara kepada
responden. Jika memumngkinkan maka dilakukan wawancara secara langsung
agar mendapatkan data secara akurat. Dari kuisoner yang telah didapat maka
diperoleh data dan diolah mengunakan penilaian AHP untuk penilaian bobot
aspek dan faktor sedangkan penilaian green construction menggunakan rumus
pada model assessment green construction yang dikembangkan Ervianto 2014
dengan sehingga mendapatkan faktor yang mendominasi dan menghambat serta
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prosentase penerapan Green Construction pada proyek gedung Integerated Plant
and Natural Medicine Universitas jember.

3.3.Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan atau individu yang
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu yang mewakili populasinya.

Pada proyek pembangunan gedung Integerated Plant and Natural
Medicine Universitas jember, populasi yang diambil adalah pihak-pihak yang
termasuk dalam struktur organisasi kontraktor proyek. Sedangakn penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan metode stratified random sampling,
yaitu pengambilan responden berdasarkan strata dan tingkatan yang diinginkan
oleh peneliti yang memiliki klasifikasi kemampuan di bidang yang sesuai dengan
penelitian dalam hal ini responden sebagai sampel adalah pihak yang
berkompeten dan memahami keseluruhan proyek serta mengerti green
construction. Penentuan jumlah sampel dalam metode stratified random sampling
didasarkan pada jabatan paling tinggi atau yang memiliki kemampuan dalam
pengambilan keputusan. Dalam hal ini untuk respondennya dipilih satu orang
mewakili dari setiap divisi yang memiliki strata tertinggi dalam divisi tersebut dan
yang mengerti mengenai kondisi proyek Integrated Plant and Natural Medicine
serta yang memiliki kebijakan dalam pengambilan keputasan alasan tersebut
karena responden yang dipilih nantinya dapat memberikan jawaban yang lebih
baik mewakili populasi dengan cara yang lebih efisien. Divisi yang dijadikan
responden adalah sebagai berikut :

1) Manajer Proyek

2) Divisi Engineer

3)Divisi Qualinty Control

4)Divisi HSE/K3.

5) Drafter
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3.3.2. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer

Data didapat dengan melakukan observasi secara langsung ke lapangan.
Jenis data primer pada penelitian ini adalah hasil penilaian green construction
melalui rekapan hasil kuisoner penerapan indikator green construction |,
wawancara dan observasi ke lapangan untuk mendapatkan hasil mengenai
indikator yang dominan diterapkan dan faktor penghambat dalam pelaksanaan
green construction.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat dari studi literature dan
penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini yang meliputi data sekunder adalah
variabel-variabel penilaian pada tabel 2.1 berupa aspek yang telah ditentukan
menurut system yang dikembangkan oleh Ervianto untuk mengisi penialain

indikator Green Construction. Dokumen proyek dan dokumentasi di lapangan.

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa tinjuan proyek, referensi berupa jurnal, buku
, penelitian sejenis yang pernah, hasil rekap sebaran kuisoner dan wawancara
langsung kepada responden yang dituju. Pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari :
1. Tahapan Identifikasi
Tahap identifikasi merupakan tahap permulaan dengan mengamati dan
mengumpulkan masalah dari latar belakang yang telah disebutkan selanjutnya
menentukan topic yang akan dibahas. Setelah menentukan topic kemudian
melakukan studi literature yang sesuai dengan topic pembahasan. Pada penelitian
ini topic yang dibahas adalah “Assessment Green Construction menggunakan
Model Assesment Green Construction (MAGC) Pada gedung Integerated Plant
and Natural Medicine Universitas jember*
2. Tahapan pengumpulan data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
metode berikut :
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e Observasi lapangan

e Keterangan langsung dari pelaksana lapangan

e Dokumen dan gambar kerja

e Hasil wawancara dan kuisioner dari para responden
e Dokumentasi lapangan

e Data literature

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang daftar pertanyaan,
wawancara, dan pengamatan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi
dari responden. Pada penelitian ini terdapat dua komponen pengumpulan data
yaitu :

a. Metode kuisoner

Kuisoner atau angket merupakan daftar pertanyaan yangtelah disusun
sesuai dengan aturan penngukuran , dilakukan melalui media yang dikiirim
kepada responden , sehingga dilakukan tidak langsung bertatap muka.

Pada survey penelitian ini kuisoner disebarkan kepada responden yang ahli
dan berpengalaman dibidangnya dengan tujuan untuk mendapatkan bobot
penilaian dan melakukan identifikasi pendekatan indikator penilaian penerapan
Green Construction dengan MAGC dan mencari faktor domoninan dan
penghambat penerapan Green Construction.

Daftar pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Deskripsi demografis dari respondeen ( nama, jabatan dan lama bekerja)
Karakter proyek ( umur proyek, nilai kontrak)

Pertanyaan untuk penentuan bobot penilaian

A e

Pertanyaan aspek-aspek nilai MAGC yang mengacu pada variabel
penelitian

Skoring untuk penentuan bobot penilaian menggunakan skala nilai
perbandingan berpasangan sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Nilai Skoring

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Elemen A sama pentingnya dengan elemen B
3 A sedikit lebih penting dari pada B
5 A lebih penting dari B
7 A sangat lebih penting dari B
9 A mutlak lebih penting dari B

2,4,6,8 Nilai tengah yang berdekatan

Sumber : Saaty,2001
Penilaian / scoring untuk mengetahui tingkat penerapan green construction

dipakai metode skor audit sebagai berikut (Sugiyono, 2004):

Skor 1 : Buruk Sekali (Sistem manajemen lingkungan tidak ada,
penerapan tidak ada, dokumentasi tidak ada).

Skor 2 : Buruk (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan tidak
ada, dokumentasi tidak ada).

Skor 3 : Sedang (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan ada,
dokumentasi tidak ada).

Skor 4 : Baik (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan ada,
dokumentasi ada).

Skor 5 : Baik Sekali (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan
ada, dokumentasi ada dan dilakukan secara sustainable /

berkelanjutan).

b. Metode wawancara

Setelah melakukan peyebaran kuisoner kepada responden, maka perlu

adanya sesi wawancara kepada responden untuk memastikan jawaban dari

kuisioner yang diisi responden agar mendapatkan data yang secara akurat.

3.5. Pengolahan Data

Data yang telah didapat dari kuisoner dan wawancara kemudian diolah

sehingga didapat hasil yang diingkan berupa prosentase penerapan indikator

Green construction. Dan diharapkan dari hasil olahan data didapatkan langkah

strategis untuk mengurangi dampak negative akibat kegiatan konstruksi. Untuk
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mendpatkan prosentase tersebut sebelumnya dilakukan penghitungan bobot

penilaian dari penyebaran kuisoner menggunakan metode AHP (Analytical

Hierarcy Procces) dan kemudian diolah menggunakan program bantu Excel.

Nilai yang diketahui melalui Assesment Green Construction yaitu Nilai

Indikator Green Construction , Nilai Faktor Green Construction, Nilai Aspek

Green Construction, dan Nilai Green Construction.

Untuk mengetahui model assessment green construction dapat dilakukan

dengan cara yang telah dirumuskan oleh Ervianto, yaitu :

A. Nilai indikator green construction (NIGC) :

N IGC = (|||:0 atau i=1 - Bpkk:0’4 atau k= 0’6) .......................

Keterangan :

I :jawaban resonden (I = 0 belum diimplementasikan , i= 1sudah
diaplikasikan)

BP : bobot prioritas (k = 0,4 untuk prioritas Il , k= 0,6 untuk prioritas I)

Total NIGC = $Hict NIGC...oooeeee et

Keterangan :
Total NIGC disetiap faktor
i adalah banyaknya NIGC
B. Nilai faktor green construction (NFGC) :

NFGC = YJi; (total NIGCi . BEGCi)........oovvveeeeee...

Keterangan :

i : banyaknya faktor green construction
Total NIGCi : NIGC disetiap faktor

BFGCi : bobot faktor green construction

Total NFGC = Y ™iiNFGCi.....ocoviiiiiieiieeiinn

Keterangan :
Total NFGC : NFGC disetiap aspek
i : banyaknya faktor green construction

C. Nilai aspek green construction (NAGC)

NAGC = Y1 (Total NFGCi . BAGCi)...........ccceo...

Total NAGC = Y™=iNAGCi. ...
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Keterangan :
Total NFGCi : NFGC disetiap aspek
BAGCi : bobot aspek green construction

i : banyaknya aspek green construction
D. Nilai green construction (NGC)
NGC = SHaNFGCI NAGCH....coeiiiiiiiieeieeeeee e (7)

Keterangan :
NGC : nilai green construction
[ : banyaknya nilai aspek dalam sebuah aspek green construction

3.7. Analisis Hasil Penelitian

Data yang telah diolah di program Excel kemudian dapat dilakukakan
analisis statistiknya untuk mendapatkan hipotesa dan hasil prosentase yang
kemudian dapat dilakukan analysis deskriptif.

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil prosentasi nilai
indikator MAGC dari kuisoner. Hasil analisis deskriptif kemudian dianalisis
korelasinya antara variabel X dan Y sehingga didapat hubungan variabel X dan Y.

Setelah didapat analisa deskriptifnya dapat disimpulkan nilai dan
prosentase NGC yang telah dicapai, indikator yang paling dominan diterapkan ,
faktor yang menghambat dalam penerapan indikator green construction pada
proyek pada proyek gedung integerated plant and natural medicine Universitas

jember.
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3.6. Diagram Alur Macro (Mulai h

|
/

/
~— _—

- Pemilihan Masalah
- Identifikasi masalah

- Studi literature
- Mempertajam konsep

]\

Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder
- Kuisioner dan wawancara - variabel indikator
penilaian green construction MAGC

- bobot penilaian GC
- dokumen proyek
- dokumentasi

Data penelitian

Tidak

lengkap

- Menentukan bobot penilaian
menggunakan proses AHP

- Pengolahan data kuisoner

- Penilaian green construction dengan
MAGC (NGCigea =21,92)

v

- Analisis prosentase penerapan green
construction

- Analisis indikator paling dominan dan
faktor penghambat

- Solusi untuk faktor penghambat

selesai
Gambar3.2. Diagram Alur Penelitian
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3.7. Diagram Micro
Langkah-langkah pengolahan data pada program Microsoft excel dan

penilaian pada perhitungan MAGC setelah mendapat hasil kuisioner dapat dilihat

dalam gambar 3.3.sebagai berikut :

1

Data :
Hasil kuisoner dan dokumentasi
proyek

v

Input hasil kuisoner
1. Pemetaan responden
Pemetaan jawaban responden
3. Menentukan kriteria kategori prioritas pada jawaban
responden

N3

v
Perhitungan MAGC
1. Menentukan bobot penilaian
2. Menghitung Nilai Indikator Green Construction
(NIGC)
3. Menghitung Nilai Faktor Green Construction (NFGC)
4. Menghitung Nilai Aspek Green Construction (NAGC)

5. Menghitung Nilai Green Construction (NGC)
|

v

Menganalisis faktor dominan
dan penghambat

Gambar3.3. Diagram Alur Penilaian
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Dalam penilaian model Assessment Green Construction setiap hierarki
diberi bobot penilaian untuk mengetahui aspek terpenting atau bobot terbesarnya.

Berikut adalah langkah-langkah penentuan bobot penilaian menggunakan AHP :

Mulai

Penyusunan hierarki permasalahan yang dihadapi

&
<«

A

Penilaian Kkriteria alternative melalui perbandingan
berpasangan
Skala penilaian(1,3,5,7,9, (2,4,6,8))

!

Uji Tidak

konsistensi

CR<0.1

Penentuan bobot/ prioritas aspek dari masng-masing
variabel(faktor)

}

Penentuan bobot/ prioritas aspek dari masng-masing
variabel(kriteria)

4

Selesai

Gambar3.4. Diagram Alur Analytical Hieararchy Process(AHP)
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3.8. Tabel Time Schedulle

=z
o

Kegiatan Juni Juli Agustus September Olctober November

Perummsan Judul Penelitian

Penyusunan Proposal

Sidang Proposal

Pengurusan [zin Penelitian

Pembuatan Kuisioner

Penyebaran dan Pengisian Kuisioner -

Pengolahan Data

Penyusunan laporan Alchir

(YR -0 R o ) NV VSN FUVR S P

Seminar Hasil | |

Perbaikan Seminar Hasil

Sidang Alchir Penelitian

[ R [
= =)

Perbaikan Hasil Sidang Alchir
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Tabel 3.2. Matriks Penelitian

36

Assessment
Green
Construction
Menggunakan
Model
Assessment
Green
Construction
(MAGC)
Pada Proyek
IsDB
Universitas
Jember (Studi
Kasus :
gedung
gedung
intergeted
health

science)

LATAR RUMUSAN BATASAN VARIABEL SUMBER
BELAKANG MASALAH MASALAH PENELITIAN S Y- S DATA METODE OuUTRUT
Kegiatan . Bagaimana 4. Analisa dan Indikator- . Data 1. Data 1. Studi L. Untuk 1. Dapat
proses penerapan faktor indikator kusiner sekunder literature mengumpulkan engetahui
konstruksi Green penerapan green Data 2. Data 2. Informasi data berdasarkan prosentase
dapat Construction Green construction analisis primer proyek indikator penerapan
menimbulkan pada proyek construction yang indikator MAGC green
dampak gedung hanya diterapkan di dominan menggunakan construction
negative salah integated plant berdasarkan MAGC dan faktor metode kuisoner .  Mendapatkan
satu and natural pada Indikator pengham- yang disebarkan indikator yang
contohnya dan gedung indikator dominan dan bat pada pihak dominan
yaitu limbah intergeted Model faktor kontraktor diterapkan
sisa health science Assesment penghambat gedung dan faktor
konstruksi. Universitas Green pelaksanaan P. Hasil kuisoner penghambat
Hal itu sesaui Jember dalam Construction green dioleh penerapan
dengan meminimalisir (MAGC) construction menggunakan green
penelitian dampak yang SPSS dan AHP construction
Ervianto negative dikembangka untuk Mendatkan solusi
(2012). proyek? n Ervianto, mengetahui untuk mengatasi
Berdasarka Faktor apa saja 2012 bobot penilaian | faktor
alas an yang 5. Responden penghambat.
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tersebut maka
diperlukan
Green
Construction
untuk
mengurangi
dampak
tersebut dan
dilakukan
penilaiaan
konstruksi
hijau
menggunakan
Model
Assessment
Green

Construction.

mendominasi
dan yang
menghambat
dalam
penerapan
Green
Construction
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dikembangka

n Ervianto.
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BAB 5. PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan penelitian dengan judul “Assessent Green
Construction Menggunakan Model Assessment Green Construction pada Proyek
ISdB Universitas Jember (Studi Kasus : Proyek Gedung Integrated Plant and
Natural Medicine) yaitu :

1. Nilai green construction yang dicapai dari hasil penilaian kontraktor yaitu
sebesar 17,57 dari NGCigea Sebesar 21,92. Nilai tersebut belum memenuhi
nilai NGCigea . Namun capaian yang diperoleh sebesar 80,01% dinilai
cukup baik karena kontraktor sudah menerapkan beberapa indikator green
construction.

2. Hasil pengolahan data menunjukkan aspek kesehatan dan keselamatan
kerja, dan faktor kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi memiliki
capaian tertinggi yaitu masing-masing mendapatkan 86,13 % dan 96,22%.
Sedangkan aspek sumber daya dan siklus material, dan faktor pelatihan
bagi subkontraktor memiliki capaian terendah yaitu masing-masing
sebesar 32,42% dan 19,64%.

3. Kendala dari aspek dan faktor yang mimiliki nilai terendah yaitu (1)
kurangnya teknologi untuk pengelolaan material yang ramah lingkungan
(2) kurangnya tempat untuk penyimpanan material (3) kontraktor kurang
koordinasi dengan subkontraktor terkait pelatihan pengelolaan limbah.

5.2 SARAN

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan green
construction proyek yang masih berjalan di lingkungan Universitas Jember
sebagai pembanding penerapan indikator green construction pada
peneelitian ini.

2. Diperlukan peran aktif pemilik proyek untuk memberikan persyaratan

penerapan indikator green construction dalam dokumen lelang.
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3. Solusi pada penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk memaksimalkan penerapan green construction.
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LAMPIRAN A. KUISONER

KUISONER PENILAIAN GREEN
ONSTRUCTION PADA PROYEK GEDUNG PLANT
\D NATURAL MEDICINE UNIVERSITAS JEMBER

l. Pendahuluan

Dalam bentuk mengurangi dampak negatif akibat proyek konstruksi seperti
kerusakan lingkungan dan limbah konstruksi, maka disetiap proyek kontruksi
diperlukan kegiatan konstruksi hijau (green construction). Untuk mengukur green
construction pada proyek konstruksi dapat dilakukan sebuah penilaian, disini
peneliti menggunakan Model Assessment Green Construction (MAGC). MAGC
merupakan penilaian yang dikembangkan oleh Ervianto untuk menilai konstruksi
hijau.

1. Tujuan Survei

Mendapatkan informasi terkait indikator-indikator green construction yang
diterapkan oleh kontraktor pada proyek gedung Integrated Plant and Natural
Medicine dalam pelaksanaan konstruksi hijau untuk kepentingan analisis
penyusunan tugas akhir.

I11. Data Responden

Nama
Jabatan/posisi

Lama Bekerja
Pendidikan Terakhir

IV.  Petunjuk Pengisian Kuisoner
a. Menentukan Bobot Aspek dan Faktor
Pilihan jawaban disetiap pertanyaan dengan mencheck list pada setiap nilai
dengan skala 1-5
Keterangan :
¢ Nilai 1 : sama pentingnya
e Nilai 3 : sedikit lebih penting
e Nilai 5 : lebih penting
e Nilai 7 : sangat lebih penting
e Nilai 9 : mutlak lebih penting
e 2,4,6,8: nilai tengah
b. Menentukan Penerapan Indikator Green Construction
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Pilihan jawaban disetiap pertanyaan dengan mencheck list pada setiap nilai
dengan skala 1-5
Keterangan :

Skor 1 : Buruk Sekali (Sistem manajemen lingkungan tidak ada,
penerapan tidak ada, dokumentasi tidak ada).

Skor 2 : Buruk (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan tidak
ada, dokumentasi tidak ada).

Skor 3 : Sedang (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan ada,
dokumentasi tidak ada).

Skor 4 : Baik (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan ada,
dokumentasi ada).

Skor 5 : Baik Sekali (Sistem manajemen lingkungan ada, penerapan
ada, dokumentasi ada dan dilakukan secara sustainable /

berkelanjutan).
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V. Kuisoner Nilai Bobot

A. Penetapan Bobot Aspek

Berikut ini adalah aspek yang digunakan dalam indikator penilaian Green

Construction :

1. Kesehatan dan keselamatan kerja (A1)

2. Kualitas udara dan kenyamanan (A2)

3. Manajemen lingkungan bangunan (A3)

4. Sumber daya dan siklus material (A4)

5. Tepat guna lahan (A5)

6. Konservasi air dan energy (A6)

Dengan menggunakan skala perbandingan, aspek manakah yang menurut anda
lebih penting?

ASPEK Al A2 A3 A4 A5 A6
Al

A2 Al/A2

A3 A1/A3 A2/A3

A4 Al/A4 A2/A4 A3/A4

A5 Al/A5 A2/A5 A3/A5 A4/A5

A6 Al/A6 A2/A6 A3/A6 A4/A6 A5/A6
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. Penetapan Bobot Faktor

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (A1)

Aspek Al terdapat 2 faktor, yaitu :

a. Program kesehatan dan keselamatan kerja (F1)

b. Kesehatan lingkungan tahap konstruksi (F2)

FAKTOR

F1

F2

F1

F2

F1/F2

Kualitas Udara dan Kenyamanan (A2)
Aspek A2 terdapat 3 faktor, yaitu :

a. Kualitas udara tahap konstruksi (F3)

b. Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi (F4)

c. Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi (F5)

FAKTOR F3 F4 F5
F3

F4 F3/F4

F5 F3/F5 F4/F5

Manajemen Lingkungan Bangunan (A3)
Aspek A3 terdaoat 3 faktor, yaitu :
Dokumentasi (F6)

a.
b.

C.

Manajemen lingkungan proyek konstruksi (F7)

Pelatihan bagi subkontraktor (F8)

Manajemen limbah konstruksi (F9)

FAKTOR F6 F7 F8 F9
F6

F7 F6/F7

F8 F6/F8 F7/F8

F9 F6/F9 F7/F9 F8/F9

. Sumber Daya dan Siklus Material (A4)
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Aspek A4 terdapat 2 faktor, yaitu :
a. Sumber dan siklus material (F10)

b. Penyimpanan dan perlindungan material (F11)

FAKTOR F10 F11
F10
F11 F10/F11

5. Tepat Guna Lahan (A5)
Aspek A5 terdapat 3 faktor, yaitu :
a. Pengelolaan lahan (F12)
b. Pengurangan jejak ekologis tahap konstruksi (F13)

c. Perencanaan dan perllindungan lokasi pekerjaan (F14)

FAKTOR F12 F13 F14
F12

F13 F12/F13

F14 F12/F14 F14/F13

6. Konservasi Air dan Energi (A6)
Aspek A6 terdapat 2 faktor , yaitu :
a. Konservasi dan efisiensi air (F15)
b. Konservasi dan efisiensi energy (F16)

FAKTOR F15 F16

F15

F2\16 F15/F16
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VI.  Kuisoner Penerapan Indikator Green Construction

No Deskripsi Nilai

Al | Kesehatan dan keselamatan kerja 3

F1 | Program kesehatan dan keselamatan kerja

1. | Membuat jadwal untuk kegiatan yang menimbulkan emisi
untuk mengurangi dampaknya terhadap pekerja konstruksi.

2. | Memisahkan bedeng pekerja dari lokasi proyek

3. | Menjamin terjadinya sirkulasi udara selama proyek
berlangsung khusunya pada fasilitas tertentu ( missal : lorong)

F2 | Kesehatan lingkungan kerja tahap konstruksi

1. | Memberikan prioritas terhadap kesehatan pekerja konstruksi

2. | Memberikan perhatian terhadap kesehatan masyarakat umum
yang berada di sekitar lokasi proyek konstruksi.

3. | Melakukan pemilihan metode konstruksi didasarkan pada
minimalisasi debu agar tercipta lingkungan kerja yang sehat.

4. | Melakukan pemilihan metode konstruksi didasarkan pada
minimalisasi bahan yang menyebabkan pencemaran.

5. | Mengganti peralatan tahun pembuatan lama dengan yang baru
agar konsumsi energy lebih efisien.

6. | Memperhatikan timbulnya debu yang dihasilkan oleh kegiatan
dekonstruksi

7. | Memberikan perhatian terhadap material yang mengandung
zat berbahaya (vontoh : cat, lem)

8. | Memasang tanda dilarang merokok di kantor proyek

9. | Memasang tanda dilarang merokok di lokasi kerja

10. | Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak + 5 meter
diluar kontraktor keet

11. | Menyediakan fasilitas untuk merokok pada jarak £ 5 meter
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diluar lokasi proyek

12. | Tidak menggunakan material asbes

13. | Tidak menggunakan lampu merkuri untuk penerangan di
lokasi proyek dan kantor proyek.

14. | Tidak menggunakan Styrofoam untuk insulasi panas

15. | Melakukan pemasangan safety net untuk keamanan atau
pengaman material agar tidak jatuh saat proses konstruksi.

16. | Melakukan penyiraman lapangan di lokasi proyek untuk
mengurangi debu.

17. | Mengadakan fasilitas wasting bay untuk menjaga kebersihan
jalan sebagai fasilitas umum.

A2 | Kualitas udara dan kenyamanan

F3 | Kualitas udara tahap konstruksi

1. | Membuat program udara bersih yang sesuai dengan peraturan
pemerintah

2. | Melakukan pengukuran kualitas udara secara berkala

3. Menjamin bahwa seluruh stake holder memahami,
bertanggung jawab, dan merupakan program udara bersih.

4. | Melakukan pertemuan secara rutin dengan seluruh stake
holder untuk memenuhi komitmen persyaratan kualitas udara.

5. | Memenuhi persyaratan kualitas udara sebagaimana yang
ditetapkan dalam dokumen lelang atau kontrak.

6. | Menyertakan kesanggupan memenuhi persyaratan kualitas
udara dalam dokumen tender dan kontrak

F4 | Pemilihan dan operasional peralatan konstruksi

1. | Melakukan pengamatan terhadap waktu kerja peralatan
berupa informasi cycle time untuk meningkatkan
produktivitas.

2. | Memberikan pelatihan bagi operator peralatan agar dapat

dicapai produktivitas yang ditetapkan.
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3. | Meminimalkan waktu jeda yang ditimbulkan oleh peralatan
agar dicapai tingkat efisiensi tertentu.

4. | Mengganti bahan bakar fosil dengan sumber enrgi alternative
untuk peralatan konstruksi

5. | Mengutamakan penggunaan transportasi umum bagi pekerja
konstruksi.

F5 | Perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi

1. | Mengutamakan  kemampuan  supplier  lokal  dalam
menyediakan kebutuhan material

2. | Memberikan perhatian perlindungan material dan peralatan

3. | Memperhatikan urutan pekerjaan dalam pengadaan material
dan peralatan

4. | Memiliki sertifikat 1ISO 14000

5. | Menerapkan ISO 14000 dalam proses konstruksi

A3 | Manajemen lingkungan bangunan

F6 | Dokumentasi

1. | Melakukan pencatatan terkait dengan jumlah material sisa.

2. | Melakukan pencatatan jumlah  penggunaan  material
terbarukan.

3. | Melakukan pencatatan jumlah kandungan material daur ulang
(recycle)

4. | Melakukan pencatatan terkait jumlah kandungan material
lokal

5. | Melakukan pencatatan penggunaan produk dari kayu
bersertifikat

6. | Melakukan pencatatan tentang jumlah pengiriman material
serta cara-cara melindunginya

7. | Mendokuemntasikan mengenai program kualitas udara di
proyek konstruksi

8. | Membuat dokumentasi tentang manajemen limbah konstruksi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

68

F7 | Manajemen lingkungan proyek konstruksi

1. | Menyediakan tempat sampah konstruksi

2. | Melakukan pemilahan sampah konstruksi sesuai jenisnya

3. | Penyediaan tempat sampah rumah tangga (organic, anorganik,
B3) disekitar lokasi kerja

4. | Melakukan pemilihan sampah rumah tangga sesuai jenisnya

5. | Bekerja sama dengan pihak ke-3 (missal : pengepul dan
penampung)

6. | Monitoring/ pencatata sampah yang dikeluarkan

7. | Menyajikan makanan dan minuman menggunakan dengan
sistem catering untuk meminimalkan timbulnya sampah

8. | Tidak menggunakan minuman kemasan

9. | Menyediakan minuman isi ulang dalam galon

10. | Menggunakan veldples untuk air minum

11. | Pemakaian kertas bolak balik untuk kebutuhan umum

12. | Menyediakan cetakan untuk sisa agregat beton

13. | Penggunaan bekas bobokan banguan/puing bangunan untuk
timbunan

14. | Memaksimalkan pemanfaatan sisa potongan besi tulangan (<1
meter)

15. | Membuat lobang biopori untuk mengurangi erosi akibat air
permukaan.

F8 | Pelatihan bagi subkontraktor

1. | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai cara-
cara mengurangi timbulnya limbah konstruksi

2. | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi mengenai cara-
cara mengelola limbah konstruksi

3. | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi yang
difokuskan terhadap kegiatan yang menghasilkan debu

4. | Memberikan pelatihan bagi pekerja konstruksi untuk menjaga

kualitas udara di lokasi proyek
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F9 | Manajemen limbah konstruksi

1. | Melakukan pemesanan material sesuai dengan kebutuhan

2. | Meminimalisasi kemasan dalam pengiriman material

3. | Menggunakan ukuran produk standar untuk jenis material
tertentu

4. | Melakukan pemilihan dan penetapan metode konstruksi untuk
mengurangi limbah konstruksi

5. | Mengemas material bangunan untuk mengurangi limbah

6. | Mengoptimalkan penggunaan material bangunan untuk
mengurangi limbah

7. | Meningkatkan tingakt akurasi dalam estimasi penggunaan
bahan bangunan untuk mengurangi timbulnya limbah

8. | Menggunakan kembali (reuse) limbah konstruksi

9. | Menggunakan kembali (reuse) material hasil dekonstruksi

10. | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai lebih
rendah dari sebelumnya (downcycle)

11. | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai sama
dari sebelumnya (recycle)

12. | Melakukan daur ulang limbah konstruksi yang bernilai lebih
tinggi dari sebelumnya (upcycle)

A4 | Sumber daya dan siklus material

F10 | Sumber dan siklus material (pengelolaan material)

1. Menggunakan material bekas bangunan lama di lokasi
pekerjaan atau dari tempat lain untuk mengurangi penggunaan
bahan mentah baru sehingga dapat memperpanjang uisa
pemakaian bahan dan mengurangi limbah di tempat
pembuangan akhir (TPA)

2. Menggunakan bahan bangunan hasil pabrikasi menggunakan
bahan baku dan proses produksi ramah lingkungan

3. Menggunakan bahan baku kayu yang  dapat
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dipertanggungjawabkan asal usulnya/ bersertifikat

4. Meningkatkan efisisensi dalam penggunaan material untuk
mengurangi sampah konstruksi

5. Mengurangi jejak karbon yang ditimbulkan oleh pengandaan
matetial dengan cara menggubakan material disekitar proyek
atau produk lokal sehingga mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam negeri

6. | Penggunaaan container untuk kantor di lokasi proyek

7. Penggunaan fasilitas sementara (temporary facility) dalam
proses konstruksi

8. Menggunakan metode prapabriaksi dalam pelaksanaan
pekerjaan

9. Menggunakan material daur ulang dalam pelaksanaan
pekerjaan

10. | Menggunakan material local sebagai bahan konstruksi

F11 | Penyimpanan dan perlindungan material

1. Meerncanakan cara-cara menyimpan dan melindungi berbagai
jenis material agar tidak mengalami kerusakan

2. Merencanakan agar tidak terkontaminasi debu, kelembabab,
dan kotoran lainnya untuk jenis material tertentu (contoh :
pipa untuk saluran air , saluran untuk AC)

g Menyimpan material tertentu yang rawan terhadap debu untuk
disimpan diluar lokasi proyek konstruksi

4. Melakukan penyimpanan material terntentu dengan cara
dilem secara sempurna

5. Melindungi pipa-pipa yang akan digunakan dengan cara
menutup kedua ujungnya

A5 | Tepat guna lahan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

F12 | Pengelolaan lahan

1. Melakukan penanaman pohon disekitar kontraktor keet

2. | Tidak melakukan penebangan pohon selama proses
konstruksi

3. Membuat sumur resapan untuk membuang air limbah maupun
air limpasan

4. Melakukan filterisasi air sebelum dibuang ke drainase kota

F13 | Pengurangan jejak ekologis

1. Membuat dokumen tentang lahan sebelum dibangun dan
merencanakan pelestariannya jika terdapat fitur budaya

2. Membuat perencanaan lokasi penyimpanan alat berat

3. | Membuat perencanaan untuk melindungi semua tanaman
dilokasi proyek

4. Menerapkan larangan menebang pohon dalam radius 12,2
meter dari bangunan

5. | Merencanakan dan melakukan simulasi pengaruh air limpasan
di loaksi proyek yang berdampak negative terhadap
lingkungan

6. | Merencanakan, mengevaluasi dan memilih metode land
clearing yang ramah lingkungan

F14 | Perencanaan dan perlindungan lokasi pekerjaan

1. | Merencanakan penggunaan air dalam proses konstruksi

2. Melakukan pengukuran air limpasan akibat prose konstruksi
terhadap lokasi disekitar proyek

3. Merencanakan tindakan pencegahan terjadinya erosi di lokasi
proyek akibat kegiatan proyek

4. Mencegah terjadinya kebisingan yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan pekerjaan selama proses konstruksi

5. Memanfaatkan top soil hasil land clearing

6. Merencanakan pelestarian dengan memindahkan atau
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mengganti vegetasi/ pohon yang terken dampak proyek

konstruksi

7. Merencanakan cara-cara melindungi vegetasi/ pohon di lokasi
proyek

8. Merencanakan dan melakukan pengelolaan air limbah akibat
proses konstruksi

9. Melakukan pengaturan area simpan dan bongkar matetial dari
moda transportasi

10. | Menetapkan batas proyek dengan memasang pagar
disekeliling lokasi proyek

11. | Membatasi pergerakan kendaraan dan alat berat di lokasi
proyek

12. | Mencegah terjadinya erosi akibat limpasan air permukaan

A6 | Konservasi air dan energy

F15 | Konservasi dan efisiensi air

1. Menampung air hujan untuk digunakan kembali dalam
berbagai kegiatan yang tidak diisyaratkan air layak minum

2. Pemasangan alat meteran air disetiap keluaran sumber air
bersih (PDAM, air tanah)

3. Melakukan monitoring pemakaian air setiap bulan

4. | Menggunakan kran otomatis untuk washtafel di kantor proyek

5. Memasang stiker “ Gunakan Air Secukupnya” di tempat
sumber keluaran air

6. Penggunaan shower untuk mandi pekerja konstruksi

7. Membuat perencanaan dalam pemanfaatan air dewatering

9. Memasang piezo meter untuk memonitor muka air tanah

10. | Memanfaatkan air dewatering untuk kegiatan dilapangan

F16 | Konservasi dan efisiensi energy

1. Menggunakan standarisasi penerangan untuk mendukung
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pekerjaan di lokasi proyek baik di dalam maupun diluar

ruangan

2. Menggunakan lampu hemat energy

3. | Meminimalkan polusi yang ditimbulkan oleh lampu
penerangan

4. Mengatur penerangan sesuai dengan urutan pekerjaan

5. Memasang KWH meter pada sistem beban

6. Membuat perhitungan pengurangan CO2 yang didapatkan
dari efisiensi energy

7. Melakukan monitoring pemakaian listrik setiap bulan

8. | Memaksimalkan pemanfaatkan sinar matahari untuk
penerangan di kontraktor keet paling tidak 50% dari jumlah
ruangan

9. Penggunaan water reservoir untuk penyimpanan air bersih

10. | Membuat tata tertib atau ketentuan penggunaan peralatan
kantor (contoh : lampu, AC, dispenser, mesin foto copy,
computer, dll)

11. | Mengatur temperature AC pada posisi 25°C + 1

12. | Membuat jadwal transportasi bagi pekerja dan karyawan

13. | Menyediakan mess karyawan proyek disekitar lokasi proyek

14. | Penggunaan sensor cahaya untuk lampu penerangan yang ada
di lokasi proyek

15. | Melakukan pengukuran intensitas cahaya sesuai kebutuhan
(min 300 lux)

16. | Melakukan pengukuran getaran selama proses konstruksi

17. | Melakukan pengukuran kebisingan selama proses konstruksi

18. | Menyediakan absorban untuk penyimpanan material berbahan
B3

19. | Memastikan bahwa semua kendaraan dan alat berat yang
digunakan dalam proyek lulus uji emisi gas buang

20. | Menggunakan peralatan AC dengan COP minimum 10%
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lebih besar dari standar SNI 03-6390-2000

Tertanda,
Responden
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LAMPIRAN B.

Penilaian impelemntasi Green Construction

R1 BFGC 0.740 BAGC 0.325
IEIOGTC': NFGC L%TC NAGC

INDIKATOR | NIGC (Tot. NIGC (Tot. NFGC X NGC
TIAP XBFGC) | AP BAGC)

FAKTOR ASPEK

Al

F1

1 0.44
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3 0.56
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5 0.56
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7 0.56 8.1992 2660

8 0.56

9 0.56
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11 0.56

12 0.56

13 0.56

- e 17.04664

15 0.56 '

16 0.56

17 0.56
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1 0.44

2 0.44

3 0.44 2 64 1.9536

4 0.44

5 0.44

6 0.44

Fa 6.0088 1.95286

1 0.56

2 0.56

3 0.56 2.68 1.9832

4 0.44

5 0.56
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1 0.56 2.072

2.8
2 0.56
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R2 BFGC 0.740 BAGC 0.325
TOT. NFGC | TOT. | NAGC
NIGC (Tot. NGC (Tot.

INDIKATOR | NIGC TIAP | NIGEX | TIAP | NFeex | NGC
FAKTOR | BFGC) | ASPEK | BAGC)
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4 0.56

F13

1 0.44

2 0.44

3 0.44 5 A
4 0.56
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R3 BFGC 0.740 BAGC 0.325

TOT. | NFGC | TOT. | NAGC
NIGC (Tot. NGC (Tot.
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R4 BFGC 0.740 BAGC 0.325
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R5 BFGC 0.740 BAGC 0.325
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LAMPIRAN C. DOKUMENTASI
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Gambar C.2. Rambu-Rambu K3 di Pintu Masuk
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Gambar C.4. Pemanfaatan Kayu Bekas
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Gambar C.5. Wawancara dengan Responden
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